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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Modernisasi Teknologi Pertanian dan Pengaruhnya
Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Petani di Kecamatan Patebon Kabupaten
Kendal Tahun 1979-2013” merupakan penelitian yang mengkaji mengenai
permasalahan pertanian Kecamatan Patebon. Permasalahan yang dikaji dalam
skripsi ini adalah pertama, penurunan minat tenaga kerja berusia muda. Kedua,
kesenjangan pendapatan semakin mendalam antara petani pemilik lahan dan
buruh. Ketiga, munculnya migrasi sirkuler.

Penelitian ini menggunakan metode sejarah kritis yang mencakup empat
langkah, yaitu heuristik atau mencari dan mengumpulkan sumber sejarah,
kemudian melakukan kritik intern dan ekstern agar sumber yang sudah diperoleh
menjadi kredibel dan otentik, sintesis terhadap fakta yang ada, dan historiografis
berupa penulisan sejarah ke dalam bentuk sejarah kritis. Dalam skripsi ini
digunakan pendekatan sosiologi dan ekonomi petani, yang digunakan untuk
memberikan gambaran tentang kehidupan sosial ekonomi penduduk Kecamatan
Patebon dengan keberadaan modernisasi pertanian yang berada di Kecamatan
Patebon.

Kecamatan Patebon adalah salah satu kecamatan di daerah Kabupaten
Kendal yang komoditi utamanya adalah sektor pertanian, khususnya tanaman
pangan. Hal tersebut yang menjadikan latar belakang dari pembangunan pertanian
yang dilakukan oleh pemerintan di Kabupaten Kendal untuk mengoptimalkan
hasil pertanian agar dapat berswasembada pangan. Kebijakan pemerintah
Kabupaten Kendal sebagai tindak lanjut dari adanya kebijakan yang dibuat oleh
Presiden Soeharto dalam Repelita 111 tahun 1979-1984.

Faktanya dari kebijakan yang dibuat oleh pemerintah selanjutnya
melahirkan adanya beberapa perubahan, salah satunya dengan adanya panca usaha
tani yang menjadi pelopor sebagai lahirnya modernisasi pertanian. Penggunaan
teknologi moderen, bibit unggul, varietas-varietas unggul menjadi bagian yang
sangat penting. Hal ini berpengaruh besar dalam peningkatan produktivitas hasil
pertanian di Kecamatan Patebon sehingga membuat upah buruh tani mengalami
kenaikan. Peningkatan pendapatan rumah tangga pertanian juga dipengaruhi
dengan meningkatnya kebutuhan ekonomi di masyarakat, sehingga memicu
kenaikan upah para buruh tani. Meningkatnya pendapatan rumah tangga di
Kecamatan Patebon dapat dibuktikan dengan semakin banyaknya hasil produksi
pertanian. Pengaruh ini tidak terlepas dari lancarnya saluran irigasi di lahan
persawahan. Budidaya tanaman padi tidak dapat dipisahkan dari pengairan yang
memadai, jika pengairan dalam budidaya padi kurang maka akan menimbulkan
beberapa permasalahan.
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ABSTRACT

This thesis is titled “Development of Agricultural Technology and Its Influence on
the Socio-Economic Life of Farmers in Patebon Subdistrict Kendal Regency in
1979-2013" The main purpose of this research is to study agricultural problems
of Patebon Subdistrict. first, a decrease in the interest of young workers. Second,
the income gap is deeper between landowners and laborers. Third, the emergence
of circular migration

This study uses a critical historical method that includes four steps,
namely heuristics or searching and gathering historical sources, conducting
internal and external criticism to make the sources that have been obtained are
credible and authentic, synthesis of existing facts, and historiographics history
writing in the form of critical history. This study uses a sociological economic
agricultural approach, which is used to provide an overview of the socio-
economic life of the residents of Patebon sub-district with the existence
modernization of agriculture centers in the district.

Patebon Subdistrict is one of the sub-districts in the Kendal Regency
area which is an agricultural commodity, specifically food crops. This is what
makes the background of agricultural development carried out by the government
in Kendal Regency to optimize agricultural output in order to be self-sufficient in
food. Kendal Regency government policy as a follow up to the policy made by
President Soeharto in Repelita 111 in 1979-1984.

The fact is that the policies made by the government subsequently gave
birth to a number of changes, one of them being the existence of five farming
businesses that were pioneers as the birth of agricultural modernization. The use
of modern technology, superior seeds, superior varieties become a very important
part. This has a big influence in increasing the productivity of agricultural
products in Patebon Subdistrict so that it makes farm laborers' wages increase.
Increased income of agricultural households is also influenced by the increasing
economic needs in the community, thereby triggering an increase in the wages of
farm workers. The increase in household income in Patebon sub-district can be
proven by the increasing number of agricultural production. This influence can
not be separated from the smooth irrigation channels in paddy fields. Rice
cultivation cannot be separated from adequate irrigation, if irrigation in rice
cultivation is lacking it will cause several problems.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Permasalahan

Indonesia merupakan negara agraris, sehingga pertanian menjadi sektor yang
memegang peranan penting sebagai salah satu sumber nafkah bagi penduduk di
Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia sejak masa orde baru
menempatkan sektor pertanian sebagai salah satu program pembangunan yang
diprioritaskan. Program pembangunan dirancang secara berkelanjutan dalam
tahapan waktu yang jelas yang disebut dengan istilah Pembangunan Lima Tahun
(Pelita).! Pada Pelita I, program pembangunan dititikberatkan kepada peningkatan
produksi pangan, sandang, perbaikan sarana, perluasan lapangan kerja, dan
kesejahteraan rohani.? Salah satu program unggulan tersebut yaitu pembangunan
di bidang pertanian dengan tujuan utama untuk meningkatkan produksi pangan
khususnya beras yang merupakan salah satu bahan makanan pokok masyarakat
Indonesia. Pembangunan dalam bidang pertanian juga ditujukan untuk mengatasi
krisis beras dan melepaskan ketergantungan dari pasokan beras impor.

Dalam rangka melaksanakan pembangunan pertanian tersebut, pemerintah
orde baru menggerakan “revolusi hijau”, sebuah gerakan yang cepat dan
berlangsung secara radikal untuk meningkatkan produktivitas pertanian. Oleh
karena itu, yang menjadi tujuan revolusi hijau adalah menaikkan produktivitas
sektor pertanian khususnya sub sektor tanamana pangan beras melalui teknologi
pertanian moderen yang disebut dengan istilah Panca Usaha Tani. Panca usaha

tani adalah suatu upaya budidaya pertanian (padi) yang mendasarkan kepada cara-

'Erizal, Jamal, “Membangun Momentum Baru Pembangunan Pedesaan di
Indonesia”, Jurnal Litbang Pertanian Vol. 28 No. 1 (Kementerian Pertanian
Republik Indonesia, 2009), him. 7-9.

2Marwati Djuned Pusponegoro; Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional
Indonesia Jilid 6 (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), him. 444-445.



cara moderen mencakup lima hal, yaitu; pengolahan lahan, penggunaan bibit
unggul, pengairan irigasi, pemupukan dan pemberantasan hama dan penyakit
tanaman. Pemerintah untuk mensukseskan Panca Usaha Tani, pemerintah orde
baru memberikan paket program yang disebut Bimbingan Massal (Bimas) dan
Intensifikasi Massal (Inmas).

Dalam konteks ini pembangunan pertanian pada dasarnya adalah suatu
proses menuju peningkatan kualitas masyarakat petani di pedesaan untuk
mengontrol  lingkungannya yang disertai dengan upaya baik untuk
mendistribusikan dari hasil pertanian yang telah dicapai.* Di Provinsi Jawa
Tengah Gubernur Moenadi memiliki program modernisasi desa. ° Menurut
Moenadi, modernisasi desa merupakan  proses pembangunan masyarakat
pedesaan denga harapan dapat merubah sikap mental masyarakat pedesaan yang
selama hidupnya selalu terbelakang untuk dapat merubah sikap menjadi terdepan.
Modernisasi desa tersebut memiliki tujuan untuk merubah pandangan masyarakat
desa, yang semula dipandang sebagai objek dapat menjadi subjek dalam semua
kegiatan, baik dibidang sosial, ekonomi, budaya, dan politik. Selain itu tujuan dari
pembangunan adalah untuk meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup seluruh
masyarakat, sehingga masyarakat terlepas dari kemiskinan, ketakutan, tekanan-
tekanan, kekerasan maupun pemerasan.

Hambatan yang sering dihadapi dalam implementasi modernisasi desa
yang paling utama adalah mengenai sikap masyarakat cenderung sulit

menyesuaikan diri dengan perubahan dan pembaharuan, pola pikir yang lamban,

3Mohammad Jafar Hafsah, et al., Sejarah Intensifikasi Padi dan Prospek
Pengembangannya (Jakarta: Kementerian Pertanian Badan Litbang Pertanian,
2003), him. 16.

“David C. Korten, Pembangunan yang Memihak Rakyat (Jakarta: Lembaga
Studi Pembangunan, 1984), him. 27.

®Agus Dono Karmadi, et al., Biografi Moenadi; Gubernur Jawa Tengah
Periode 1966-1974 (Semarang: Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat | Jawa,
1993), him. 54-56.



dan sifat-sifat tradisional yang masih kental.® Untuk menangulangi hambatan-
hambatan yang ada dalam pelaksanaan modernisasi desa, Moenandi memandang
perlu memberikan bimbingan dan petunjuk kepada para pemimpin masyarakat
baik dari tingkat atas hingga tingat bawah.

Modernisasi dapat diartikan sebagai suatu proses transformasi teknologi
tradisional ke moderen atau dari teknologi yang masih terbelakang ke teknologi
maju. Modernisasi tidak bisa dipisahkan dari pembangunan bahkan menjadi
bagian yang integral dari program pembangunan sehingga modernisasi harus
mampu meningkatkan pendapatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.’ Dalam hal ini teknologi tidak semata bersifat fisik, tetapi juga
kelembagaan, pranata sosial atau sistem sosial yang dapat menjadi media dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selama orde baru, modernisasi
yang merupakan bagian dari pembangunan pertanian di pedesaan selalu ditandai
dengan penggunaan teknologi moderen dalam budidaya pertanian, sehingga
modernisasi masyarakat desa seringkali dimaknai sebagai mekanisasi dalam
produksi pertanian. Mekanisasi merupakan salah satu aspek saja dari modernisasi,
meskipun harus diakui bahwa aspek yang paling spektakuler dalam modernisasi
suatu masyarakat adalah pergantian teknik produksi dari cara-cara tradisional ke
arah cara-cara moderen. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika modernisasi
kemudian lebih dipahami sebagai mekanisasi.

Terdapat sebuah temuan yang menarik dari riset yang dilakukan Sajogyo
terkait dengan program modernisasi yang dengan gencar dilaksanakan oleh
pemerintah orde baru, bahwa program tersebut ternyata tidak menunjukkan
adanya esensi pembangunan. Menurut Sajogyo, kegagalan modernisasi pada

waktu itu disebabkan oleh kenyataan bahwa proses modernisasi itu sendiri lebih

Karmadi, et al., Biografi Moenadi; Gubernur Jawa Tengah Periode 1966-
1967, him. 7-8.

" Dube, Modernization and Development: The Search for Alternative
Paradigms (Studies in Socio-Cultural Development, Alternatives in a Changing
World). (Publisher: United Nations University, Zed Books Ltd.,1988), him. 15.



mengutamakan mekanisasi pertanian dan tidak diikuti oleh perubahan-perubahan
mendasar yang lain. Salah satu misalnya proses modernisasi tidak diikuti oleh
perubahan pola pemilikan tanah yang timpang, sehingga modernisasi justru
mempertajam ketimpangan tersebut. Dengan demikian modernisasi tidak diikuti
dengan pembangunan yang mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat
petani Jawa yang sebagian besar tergolong miskin. Dengan kondisi yang
demikian, maka modernisasi tidak jarang menimbulkan dampak diferensiasi yang
semakin mendalam pada masayarakat pedesaan di Jawa. Hal ini terjadi, karena
mekanisasi cenderung hanya dimonopoli oleh beberapa gelintir petani kaya,
sehingga petani miskin semakin marginal posisinya dan tidak bisa meningkatkan
penghasilan mereka.®

Kondisi yang barangkali tidak jauh berbeda terjadi di Kecamatan Patebon
Kabupaten Kendal di mana modernisasi pertanian juga berlangsung secara intensif
dan massif pada masa orde baru. Pada masyarakat pedesaan, pengenalan dan
penggunaan teknologi alat dan mesin pertanian merupakan manifestasi dari
berlangsungnya mekanisme pertanian. Beragam mekanisasi pertanian yang
berkembang secara evolusi tersebut antara lain dimulai dari mesin traktor
pembajak tanah. Pengenalan teknologi traktor di Kecamatan Patebon mulai
muncul pada tahun 1990 yang dipelopori oleh Dinas Pertanian Kecamatan
Patebon selanjutnya diberikan ke lingkup desa. Buku BPS dengan judul Statitik
Alat-Alat Pertanian: Farm Equipment Statistics Kabupaten Kendal digambarkan
pengenalan mekanisasi pertanian yang pertama kali berada di Desa Wonosari.
Bantuan alat dan mesin pertanian (Alsintan) pertama yang diberikan oleh
pemerintah adalah mesin traktor, teknologi itu dibutuhkan untuk mengatasi
kesulitan tenaga pengolah tanah dan mengejar waktu tanam serempak. Metode
yang diterapkan  untuk memperkenalkan teknologi traktor pada awalnya
pemerintah desa memberlakukan peyuluhan ke beberapa dukuh, selanjutnya
pemerintah desa menerapkan sistem sewa alat untuk peminjaman mesin traktor.

Para petani yang ingin menggarap tanahnya dengan mesin traktor mereka

8Sajogyo, Modernization Without Development In Rural Java (Bogor:
Makalah tidak diterbitkan, 1974).



menyewa mesin tersebut di desa. Dalam teknis penyewaan dikenakan biaya
sebesar Rp.130.000 dalam satu hari kerja.® Menurut data Badan Penyuluhan
Pertanian Kecamatan Patebon dalam laporan akhir tahun pada tahun 1995 tercatat
bahwa Desa Wonosari merupakan salah satu desa dengan lahan pertanian yang
terluas dibandingkan dengan desa-desa lain di Kecamatan Patebon. Rata-rata
petani di Desa Wonosari memiliki luas lahan pertanian 785 m?, hal itu yang
menjadikan alasan mengapa Desa Wonosari dijadikan sebagai desa percontohan
untuk penerapan mekanisasi pertanian pertama kali di Kecamatan Patebon.°
Awalnya sebelum adanya teknologi traktor, petani di Kecamatan Patebon dalam
mengolah sawah masih menggunakan tenaga manusia dengan alat bantu cangkul,
kemudian berkembang dengan menggunakan tenaga hewan ternak seperti kerbau
dan sapi.t!

Setelah implementasi mesin traktor berjalan sukses pemerintah setempat
mengeluarkan pompa air untuk mempermudah dalam pengairan di lahan sawah.
Air merupakan persoalan yang mendasar dalam budidaya tanaman padi, jika
tanaman padi mengalami kekeringan/kekurangan air dampak yang ditimbulkanya
mengalami kegagalan panen.? Penerapan mekanisasi pertanian di Kecamatan
Patebon mulai berkembang luas pada tahun 1995 di mana pemerintah memberi

bantuan alat dan mesin pertanian (Alsintan) lebih beragam seperti perontok

SWawancara dengan Badri, 9 November 2019. la adalah ketua kelompok
tani Ngudi Lestari, Desa Wonosari, Kecamatan Patebon.

Owawancara dengan Harlan Sanusi, 4 November 2019. la adalah sesepuh
masyarakat Wonosari di Desa Wonosari, Kecamatan Patebon. Pendapat dari
Harlan diperkuat dengan Badri salah satu warga di Desa Wonosari.

Hwawancara dengan Fatimah, 9 November 2019. la adalah staf bidang
pengadaan teknologi pertanian di Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan
Patebon, Kabupaten Kendal.

2Haryono, Mekanisasi Pertanian (Jakarta: CV. Genap Jaya Baru, 1982),
him. 54.



padi/rice thresher, mesin penggiling padi/ rice milling unit (RMU), dan alat
penyemprot/hand sprayer.t

Petani di Kecamatan Patebon pada tahun 1998 oleh pemerintah Kabupaten
Kendal telah menggunakan alat-alat pertanian moderen yang bermesin atau
mekanisasi, Kabupaten Kendal mulai dikenalkan kelembagaan yang menaungi
petani desa, yaitu pembentukan kelompok tani (Poktan) dan Gabungan kelompok
tani (Gapoktan) yang memudahkan pemerintah di daerah dalam melakukan
penyuluhan dalam rangka pembangunan pertanian. Fungsi dari Kelembagaan ini
adalah sebagai wadah bagi para petani untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap serta tumbuh dan berkembangnya kemandirian. Hal ini
dimaksudkan untuk dapat meningkatkan produktivitas pertanian dan pendapatan
serta kesejahteraan petani.

Kelembagaan Poktan di Kecamatan Patebon mulai dibentuk pada tahun
1998, Poktan Ngudi Lestari merupakan satu dari 48 Poktan di Kecamatan Patebon
yang tetap aktif dalam kegiatan penyuluhan di dukuh-dukuh. Poktan Ngudi
Lestari mempunya program kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan hasil
produksi padi anggotanya. Peran Poktan dalam dunia pertanian dilatar belakangi
tujuan yang sama yang dimiliki oleh para petani, meningkatkan kerjasama para
petani, tempat bagi para petani menghadapi masalah pertanian serta mempunyai
cita-cita yang sama. Oleh karena itu, kelembagaan petani mempunyai peran yang
sangat penting dalam sektor pertanian, begitupula dengan Poktan Ngudi Lestari
yang berada di Desa Wonosari Kecamatan Patebon memiliki peran penting bagi
anggota kelompok.

Kabupaten Kendal mempunyai areal pertanian yang luas, salah satu
wilayah yang mempunyai areal pertanian luas terletak di Kecamatan Patebon.
Kecamatan Patebon mempunyai potensi yang besar dalam sektor pertanian. Tanah

yang subur dan didukung oleh sistem irigasi teratur sehingga menjadikan

13BPS Kabupaten Kendal, Kendal dalam Angka Tahun 1990 (Kendal:
Badan Pusat Statistik Kabupaten Kendal, 1990), him. 32.



Kecamatan Patebon mempunyai potensi yang besar dalam sektor pertanian.
Potensi yang besar tersebut awalnya belum dapat dimanfaatkan atau dikelolah
oleh para petani, hal ini disebabkan para petani belum mempunyai pengetahuan
yang maju untuk dapat mengelola sektor pertanian dengan maksimal.*

Dengan adanya penerapan mekanisasi pertanian dapat meningkatkan
produksi pertanian sebagai contoh di Desa Wonosari Kecamatan Patebon pada
tahun 1989 dari luas lahan 2.154 hektar hasil panen padi sebanyak. 14.949 ton
dengan presentase 6,9%. Pada tahun 2013 luas lahan padi 2.340 hektar telah
mencapai 20.730 ton dengan presentase 9%.° Penerapan mekanisasi pertanian ini
juga menimbulkan beberapa permasalahan: pertama, penurunan minat tenaga
kerja berusia muda. Kedua, kesenjangan pendapatan semakin mendalam antara
petani pemilik lahan dan buruh. Ketiga, munculnya migrasi sirkuler. Untuk dapat
mengetahui persoalan tersebut maka penelitian ini mengajukan beberapa
pertanyaan sebagai berikut:

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi keberadaan modernisasi pertanian

di Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal?

2. Bagaimana berlangsungnya proses mekanisasi pertanian di Kecamatan
Patebon tahun 1979-2013, apa saja jenis teknologinya, pihak mana saja
yang mampu mengadopsinya?

3. Bagaimana hasil dan dampak yang ditimbulkan dari mekanisasi
pertanian di Kecamatan Patebon tersebut terhadap petani khususnya

dan masyarakat pada umumnya?

B. Ruang Lingkup
Setiap penulisan sejarah diharuskan untuk membuat batasan topik yang nantinya

menjadi pokok pembahasan. Penulis mencoba menelusuri mengenai persoalan-

Ywawancara denga Badri, 4 November 2019.

1°BPS Kabupaten Kendal, Patebon dalam Angka Tahun 1989 dan 2013
(Kendal: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kendal, 1989 dan 2013), him. 28 dan
51.



persoalan yang berkaitan dengan berlangsungnya modernisasi teknologi atau
mekanisasi pertanian dan hasil serta dampak yang ditimbulkannya dalam
kehidupan sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Patebon. Menurut Sartono
Kartodirdjo, dalam suatu penulisan sejarah harus ada batasan peristiwa yang
diteliti sehingga tidak menyimpang dari pokok permasalahan.!® Batasan ruang
lingkup sejarah diperlukan agar penelitian lebih terfokus dan hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan secara empiris dan metodelogis.!’ Batasan ruang lingkup
dalam penulisan skripsi ini meliputi ruang lingkup spasial, ruang lingkup
temporal, dan ruang lingkup keilmuan.

Ruang Lingkup Spasial yang diambil oleh penulis adalah wilayah
Kecamatan Patebon. Alasan penulis mengambil wilayah Kecamatan Patebon.
Pertama, dilihat dari geografisnya, Kecamatan Patebon merupakan salah satu
daerah sentra pertanian dengan mekanisasi pertanian yang massif. Kedua, pada
periode tahun 1989 terjadi peningkatan signifikan dari produktivitas pertanian di
Kecamatan Patebon, tetapi pada periode tahun 1994 terjadi penurunan
produktifitas, sehingga kondisi yang ekstrim ini menunjukkan keunikan
modernisasi pertanian. Ketiga, bersamaan dengan berlangsungnya modernisasi
pertanian terdapat kecenderungan kuat masyarakat Kecamatan Patebon terutama
usia produktif, bergerak ke luar bermigrasi ke kota-kota untuk mencari sumber
nafkah. Daerah yang menjadi sasaran migrasi penduduk salah satunya Kota
Semarang, karena di Kota Semarang terdapat banyak industri.'® Kota Semarang
dilihat dari segi upah minimum kabupaten/kota (UMK) lebih tinggi dibandingkan
Kota Kendal. Pada tahun 1990 UMK Kota Semarang Rp. 20.330,0 juga demikian

16 Sartono  Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu-llmu Sosial dan Metodelogi
Sejarah (Jakarta: Gramedia, 1983), him. 55.

17 Taufik Abdullah, Sejarah Lokal di Indonesia: Kumpulan Tulisan
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1985), him. 10.

Bywawancara dengan Isrowiyah, 30 Juli 2019. la adalah salah satu buruh
industri pabrik di Semarang. Wawancara ini juga diperkuat oleh pendapat
Halimatus Sakdiyah salah satu warga Desa Lanji yang bekerja sebagai buruh
pabrik.



tahun 2013 UMK Rp. 1.209.100 sedangkan di Kendal pada tahun 1990 UMK Rp.
18,200,0 demikian tahun 2013 UMK 953.000.%°

Ruang Lingkup Temporal pada penelitian ini adalah tahun 1979-2013.
Tahun 1979 dijadikan titik awal dalam penelitian ini karena pada tahun tersebut
pemerintah orde baru melaksanakan program pembangunan pertanian yang
diintegrasikan melalui Pelita ke-3 secara lebih intensif. Indonesia mulai
menjalankan Pelita ke-3 sejak 1979, dalam Pelita itu pertanian diharapkan dapat
berkontribusi dalam swasembada pangan dan dapat meningkatkan kesejahteraan
petani. Agar mendukung terlaksananya Pelita, Pemerintah memberlakukan
modernisasi pertanian salah satunya melalui mekanisasi pertanian bahkan
dipayungi dalam gerakan besar yang disebut revosi hijau lengkap dengan institusi
pendukung seperti Bimas, Inmas, Penyuluh Pertanian. Hal itu dimaksudkan untuk
mengakselerasi pembangunan pertanian dalam rangka mencapai swasembada
pangan khususnya beras. Modernisasi pertanian dengan revolusi hijau tersebut
berhasil mengantarkan Indonesia berswasembada beras pada tahun 1984.%°

Tahun 2013 merupakan tahun berakhirnya lingkup temporal pada penelitian
ini, karena pada tahun tersebut terjadi peningkatan produktivitas padi di
Kecamatan Patebon yaitu terjadi pertumbuhan kontribusi sektor pertanian Produk
Domestik Bruto (PDB) dari 7% pada tahun 1988 menjadi 9 % di tahun 2013.%

Ruang lingkup keilmuan dari kajian ini termasuk kategori sejarah social
ekonomi pertanian. Hal ini karena sektor pertanian di Indonesia masih dijadikan

sebagai salah satu sumber nafkah atau mata pencaharian hidup sebagian besar

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Jawa Tengah, Kebutuhan
Hidup Layak dan Upah Minimum Kabupaten/Kota Menurut Kabupaten/Kota di
Jawa Tengah (Semarang: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Jawa
Tengah, 2015), him. 41-42.

207Zulkifli Zaini, “Memacu Peningkatan Produktivitas Padi Sawah Melalui
Inovasi Teknologi Budi Daya Spesifik Lokasi dalam Era Revolusi Hijau Lestari”
Jurnal Pertanian Vol. 2 No. 1 (Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman
Pangan, 2009), him. 41.

21BPS Kabupaten Kendal, Kendal dalam Angka Tahun 2001, him. 20.
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masyarakat. Aktivitas sektor pertania menyangkut proses produksi hingga
pemasaran hasil produksi dalam hal ini sangat mempengaruhi kehidupan sosial

ekonomi masyarakat pedesaan.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penulisan permasalahan latar belakang, permasalahan dan ruang
lingkup yang telah dibahas, maka penulisan skripsi ini memiliki tujuan sebagai
berikut.

1. Untuk menganalisis proses berlangsungnya modernisasi pertanian lebih
spesifik lagi mekanisasi pertanian dan pihak-pihak yang mampu
mengadopsi mekanisasi pertanian tersebut di Kecamatan Patebon Tahun
1979-2013.

2. Untuk mengkaji hasil yang bisa dicapai dari modernisasi pertanian di
Kecamatan Patebon tahun 1979-2013 baik oleh para pelaku usaha
pertanian maupun masyarakat petani pada umumnya.

3. Untuk menganalisis dampak yang ditimbulkan dari modernisasi pertanian
di Kecamatan Patebon Tahun 1979-2013 terhadap para petani maupun

masyarakat.

D. Tinjauan Pustaka
Dalam penyusunan skripsi ini perlu ditelaah kajian-kajian atau hasil penelitian
yang sudah dilakukan sebelumnya. Selain itu, telaah pustaka juga memperjelas
posisi ilmiah atas kajian dalam skripsi ini terhadap kajian-kajian yang terkait dan
sudah dilakukan sebelumnya. Skripsi ini menggunakan beberapa sumber bahan
pustaka yang dijadikan tinjauan pustaka, antara lain:

Pustaka yang pertama adalah buku yang berjudul, “Budidaya Padi di
Jawa” 2?2 Dalam buku yang ditulis oleh Sajogyo dan William L. Collier. Buku ini
menjelaskan mengenai pembudidayaan tanaman padi di dua daerah yaitu Jawa

dan Madura. Pada umumnya budidaya tanaman padi di Jawa dan Madura masih

22 Sajogyo dan William L. Collier, Budidaya Padi di Jawa (Jakarta:
Gramedia, 1986).
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bersifat tradisional, diantaranya masih menggunakan peralatan atau teknologi
yang sederhana. Dalam sistem pemupukan, belum adanya pupuk kimia, petani
setempat belum mengenal pupuk buatan serta obat-obat kimia. Petani masih
menggunakan tenaga hewan sebagai pembantu untuk melakukan pembajakan
sawah. Cara-cara demikian sehingga berdampak pada kurangnya hasil
produktivitas pertanian, bahkan sering kali mengalami kegagalan panen dan
berdampak pada kurang tercukupinya kebutuhan penduduk di Jawa dan Madura.
Pada masa kolonial sistem penanaman padi sudah menggunakan sistem irigasi
yang teratur. Pengairan yang diintegrasikan untuk lahan persawahan agar dapat
menompang tanaman pertanian.

Dalam melakukan pengolahan sawahnya para petani yang memiliki lahan
luas menggunakan tenaga buruh yang ada di desanya. Para buruh ini selanjutnya
mendapatkan upah dari petani yang sawahnya di garap. Sistem upah biasanya
disepakati antara dua belah pihak petani dan buruh tani biasanya yang paling
populer sistem upah borongan dan harian. Namun, tidak jarang petani mempunyai
lahan luas meminjamkan sawahnya untuk digarap, setela masa panen tiba petani
tersebut tinggal menikmati hasilnya sesuai dengan perjanjian bagi hasil antara
pemilik tanah dengan penggarapnya.

Buku Budidaya Padi di Jawa di dalamnya menjelaskan pula mengenai
penjualan beras. Pengaturan harga beras pada saat itu dikuasai oleh pemerintah
Hindia Belanda dengan sistem monopoli perdagangan untuk kepentingan ekspor
dan untuk memenuhi kebutuhan pangan penduduk Jawa.

Perbedaan buku ini dengan skripsi adalah pada lingkup temporal. Dalam
buku tersebut tidak dijelaskan secara spesifik lingkup temporal yang diteliti.
Selain itu pembahasan pada buku tersebut lebih berfokus pada studi tentang
budaya masyarakat di lingkungan pedesaan. Budaya masyarakat merupakan
permasalahan yang abstrak seperti seperangkat pengetahuan, nilai-nilai, norma-

norma, dan aturan-aturan yang menjadi acuan dalam kehidupan.
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Pustaka buku kedua, adalah buku yang berjudul “Memudarnya Masyarakat
Tradisional/”. 2 Buku yang ditulis oleh Daniel Lerner tersebut menjelaskan
mengenai proses perubahan di masyarakat tradisional ke masyarakat moderen.
Proses memudarnya masyarakat tradisional dimulai sejak adanya pembangunan
pertanian atau modernisasi di pedesaan. Seperti diperkenalkanya mekanisasi
pertanian baru yang menggeser cara bertani tradisional, sehingga dapat diperoleh
hasil panen yang lebih baik. Adanya mekanisasi pertanian ini juga disadari
memberikan dampak yang kurang baik terhadap kinerja petani. Teknologi tersebut
secara langsung menggeser lapangan kerja bagi buruh tani yang digantikan
dengan adanya mekanisasi pertanian. Hal ini sangat disayangkan, jika ada
sebagian masyarakat yang dapat menerima penggunaan teknologi baru dibidang
pertanian dan sebagian lagi menolak teknologi moderen. Di dalam konteks buku
ini dijelaskan pula mengenai perubahan dari masyarakat tradisional ke masyarakat
moderen tidak hanya disebabkan dari adanya mekanisasi pertanian saja, tetapi
adanya kebijakan-kebijakan pemerintah.

Perbedaan buku ini dengan skripsi tersebut adalah terletak pada lingkup
spasial dan temporal. Buku tersebut membahas sebab-sebab memudarnya
masyarakat tradisional.

Pustaka buku yang ketiga, adalah karya Haryono, yang berjudul Mekanisasi
Pertanian.?* Secara garis besar buku ini membahas mengenai penggunaan alat-
alat mekanis dalam bidang pertanian, baik untuk pengolahan tanah, pengairan,
maupun untuk mengolah hasil pertanian. Di dalam buku ini dijelaskan mengenai
perkembangan mekanisasi di Indonesia telah dimulai pada tahun 1970 dengan
digunakannya mesin traktor maupun traktor tangan untuk mengolah tanah dan
alat-alat mekanisasi pertanian dan digunakannya pompa air.

Di jelaskan pula mengenai masalah mekanisasi pertanian dalam beberapa

bidang, antara lain: meliputi mekanisasi dalam bidang pengairan yang membahas

28Daniel Lerner, Memudarnya Masyarakat Tradisional (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 1983).

2“Haryono, Mekanisasi Pertanian (Jakarta: CV. Genap Jaya Baru, 1982).
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cara mendapatkan atau menaikan air dan beberapa peralatan mekanis yang
diperlukan. Mekanisasi dalam pengolahan tanah yang membahas cara pengolahan
tanah dengan peralatan mekanis serta beberapa peralatan yang digunakan.
Mekanisasi dalam penaburan/penanaman benih/ bibit yang membahas cara
menanam benih dengan peralatan mekanis yang dapat digunakan. Mekanisasi
dalam pengambilan hasil pertanian beserta peralatanya dan alat-alat mekanis yang
digunakan untuk mengolah hasil-hasil pertanian. Peralatan tersebut di atas telah
banyak digunakan oleh para petani, baik dengan cara menyewa ataupun dengan
membelinya. Peralatan tersebut membantu perkembangan mekanisasi pertanian
yang sedang dijalankan di Indonesia.

Dalam pustaka ini dijelaskan pula mengenai dampak yang ditimbulkan dari
penerapan teknologi yang berlebihan. Satu sisi penggunaan mekanisasi pertanian
dapat meningkatkan produktivitas pertanian, efisiensi waktu dan tenaga, namun
dengan penggunaaan mekanisasi pertanian yang berlebihan dapat mengakibatkan
permasalahan salah satunya pengangguran.

Perbedaan buku ini dengan skripsi tersebut adalah pada penerapan
modernsasi pertanian. Di dalam buku ini modernisasi pertanian berkaita dengan
penerapan mekanisasi pertanian saja, namun dalam skripsi tersebut yang
dimaksud modernisasi pertanian berupa penggunaan mekanisasi pertanian, bibit
buat, pupuk dan kelembagaan di lingkup pertanian.

Pustaka buku keempat, adalah buku yang berjudul “Pembangunan Ekonomi
Melalui Pengembangan Pertanian”.?® Dalam buku yang ditulis oleh Gunawan
Sumodiningrat tersebut membahas adanya Kebijakan dalam pembangunan
pertanian saat ini dengan meletakan masyarakat (Petani) sebagai pelaku utama
dalam pembangunan. Menurut buku ini pembangunan pertanian mengandung tiga
aspek, aspek mikro, makro, dan global. Aspek mikro pembangunan pertanian
diharapkan sebagai suatu proses mewujudkan kesejahteraan masyaraat tani
melalui pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha taninya. Aspek makro

pembangunan pertanian diharapkan dapat menyediakan pangan dan menyediakan

2>Gunawan Sumadiningrat, Pembangunan Ekonomi Melalui Pengembangan
Pertanian (Jakarta: PT: Bina Rena Parwara, 2000), him.16.
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input bagi kegiatan sosial ekonomi masyaraka secara berkesinambungan.
Sedangkan dari aspek global pertanian diharapkan dapat menghasilkan devisa
negara dengan tetap menjaga stabilitas pangan dan kebutuhan produk pertanian
lain di dalam negeri tanpa harus mengurangi kesejahteraan masyarakat tani.?®

Sekitar dekade 1970-an pemerintah memberlakukan crash program yang
dikenal dengan Revolusi Hijau. Revolusi hijau terdiri atas pengoptimalan
penggunaan input pertanian, berupa varietas padi unggul, peralatan mekanis,
pengelolaan pengairan, dan pupuk kimia, yang menyebabkan lahan pertanian
lebih responsif terhadap penggunaan input moderen, selain itu juga diterapkan
pola tanam yang efisien dan lebih teratur.?” Peningkantan produktivitas pertanian
ini dilakukan untuk mengoptimalkan hasil panen padi di Indonesia. Tujuan
pembangunan pertanian yaitu untuk mencukupi kebutuhan pangan secara mandiri
dapat terpenuhi. Dengan kata lain, penggunaan teknologi pertanian moderen telah
mampu mengantarkan bangsa Indonesia menjadi negara swasembada beras pada
tahun 1984 dan menyumbang peningkatan pertumbuhan ekonomi pada dekade
1980-an.?®

E. Kerangka Pemikiran

Untuk mengkaji sejarah diperlukan konsep dan teori yang sesuai dengan tema
yang diambil dalam penelitian. Langkah penting dalam analisis sejarah yaitu
membuat suatu kerangka berpikir atau kerangka teoritik yang mencakup berbagai

konsep dan teori yang akan dipakai dalam membuat analisis tersebut.?®

26\Vernon W. Ruttan, dan Yurijo Hayami, Agricultural Development: An
International Perspective (John Hopkins press, Baltimore,1971).

2T Sumadiningrat, Pembangunan Ekonomi Melalui Pengembangan
Pertanian, him. 3.

8Gunawan Sumadiningrat, Pembangunan Ekonomi Melalui Pengembangan
Pertanian, him.7.

2% Sartono Kartodirdjo, Pendekatan IImu Sosial dalam Metodologi Sejarah
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,1993), him. 2.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan, yaitu sosial ekonomi pertanian
Dengan pendekatan sosial dapat dipelajari apa yang ada dalam masyarakat yang
saling mempengaruhi. Pendekatan ilmu sosiologi memberikan bantuan dalam
memahami aspek sosial suatu masyarakat. Pendekatan sosial digunakan untuk
melihat kehidupan sosial masyarakat Kecamatan Patebon karena Penerapan
mekanisasi pertanian. Selain itu penggunaan konsep sosial juga digunakan untuk
menyoroti pengaruh perkembangan modernisasi pertanian terhadap kehidupan
sosial ekonomi masyarakat di sekitarnya. Pendekatan ekonomi digunakan untuk
menganalisis kegiatan ekonomi yang menyangkut aktivitas masyarakat pertanian,
mencakup konsep dasar ekonomi tentang produksi, tenaga kerja, dan pemasaran
hasil produksi.

Agar tidak lebih meluas mengenai persepsi mengenai istilah yang
digunakan dalam judul penelitian, akan dijelaskan pengertian istilah tersebut.
Skripsi ini mengkaji tentang modernisasi pertanian di Kecamatan Patebon. Dalam
konteks ini modernisasi pertanian diartikan sebagai suatu proses transformasi
(pembaharuan) terkait dengan bidang teknologi maupun organisasi sosial.
Modernisasi yang dimaksud di sini adalah penerapan teknologi, bibit unggul,
pupuk buatan dan pengairan. Adanya pembaharuan modernisasi pertanian
memberikan pengaruh bagi petani Kecamatan Patebon. Para petani mulai
mengenal teknologi baru yang diberikan oleh pemerintah Kabupaten Kendal pada
tahun 1990 berupa teknologi traktor. Dengan adanya penerapan mekanisasi
pertanian pengelolaan tanah terintegrasi dengan mekanik salah satunya adalah
penggunaan teknologi traktor untuk pembajak sawah.

Pada tahun 1990 Pemerintah Kendal menerapkan mekanisasi pertanian
salah satunya di daerah Kecamatan Patebon.*° Dalam rangka pembangunan,
pemerintah memberikan perhatian khusus terhadap masalah desa di sektor
pertanian. Perhatian yang diterapkan dengan mengadakan mekanisasi pertanian
seperti pembaharuan teknologi tradisional digantikan dengan teknologi mekanik

seperti traktor, pompa air, alat penyemprot/hand sprayer, mesin penggiling padi/

%BPS Kabupaten Kendal, Kecamatan Patebon dalam Angka Tahun 2001,
him. 17.
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rice milling unit, dan alat perontok padi/power thresher.3! Namun demikian,
penerapan mekanisasi juga menimbulkan dampak yang negatif, diantaranya
menggeser tenaga kerja manusia dan ternak. 2

Dalam penerapanya Pemerintah Kabupaten Kendal melalui Dinas Pertanian
Kendal mengembangkan pertanian selektif. Sistem mekanisasi pertanian selektif
ini  merupakan salah satu langkah yang diambil pemerintah untuk
memperkenalkan, mengembangkan dan membina pemakaian alat pertanian yang
sesuai dengan keadaan wilayah setempat. 3 Adapun wilayah pengembangan
mekansasi pertanian di Kecamatan Patebon yang dikelompokan sesuai dengan
kondisi wilayahnya dibagi dalam tiga kategori. Wilayah tipe 1-A atau wilayah
lancar, wilayah tipe 1-B kategori wilayah siap dan Il wilayah setengah siap atau
secara ekonomi kurang menguntungkan. Dalam sistem pembagian ini
diperhatikan potensi masyarakat, komoditi tanaman yang diunggulkan seperti
tanaman padi. **

Pembangunan pertanian di Indonesia secara terencana diawali dengan
Kasimo Plan pada tahun 1948. Kasimo Plan yang digagas oleh mentri Kasimo.
Hal ini menjadi cikal bakal lahirnya program Bimbingan Masal (Bimas) pada
tahun 1964 untuk melakukan kegiatan penyuluhan secara masal dengan

Intensifikasi dan ekstensifikasi bertujuan untuk meningkatkan produksi pertanian

31Haryono, Mekanisasi Pertania, him. 69.

% Rizma Aldillah, “Kinerja Pemanfaatan Mekanisasi Pertanian dan
Implikasinya dalam Upaya Percepatan Produksi Pangan di Indonesia” Jurnal
Agro Ekonomi Vol. 34 No. 2, (Pusat Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian,
2015), him. 164.

$Bwawancara dengan Eko Trijatmoko, 9 November 2019. la adalah Kepala
Bidang Sarana dan Prasarana Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kendal.

$\Wawancara dengan Wuryanto, 9 November 2019. la adalah staff Saksi
Perlindungan Usaha Alat dan Mesin Tanaman Pangan dan Horikultural di Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Kendal. Membenarkan mengenai wawancara
Eko Trijatmoko pada tanggal 9 November 2019 mengenai pembagian kategori
dalam penerapan mekanisasi pertanian di desa-desa.
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dengan panca usaha tani.® Sebagai tindak lanjut dari program Bimas pada tahun
1973 dibentuk pula Intensifikasi Masal (Inmas) melalui pemberian kredit usaha
bagi petani. Program Bimas telah menghantarkan Indonesia mampu
berswasembada beras pada tahun 1984, bahkan Indonesia mampu mengekspor
beras ke beberpa negara.

Pada masa orde baru pemerintah sudah mengadakan pembangunan
pertanian di lingkup pedesaan, kegiatan tersebut meliputi bimbingan pertanian dan
penyuluhan persediaan alat-alat produksi. Untuk mendukung pembangunan
pertanian di Indonesia harus dibarengi dengan pembangunan sistem irigasi sawah.
Diharapkan dengan tersedianya air yang cukup, akan tersedia lahan panen yang
luas. Pada masa kepemimpinan Soeharto pembangunan pertanian mengadopsi dari
revolusi hijau yang ada di negara maju. Penerapan revolusi hijau di era orde baru
melalui digalakannya program Bimas.*®

Dengan adannya pembangunan pertanian yang mengadopsi dari negara lain,
pemerintah menerapkan penyuluhan pertanian untuk menjangkau ke lini
masyarakat bawah. Penyuluhan Pertanian merupakan pendidikan nonformal yang
ditujukan kepada petani, tujuan dari adanya penyuluhan ini nantinya dapat
menciptakan kesejahteraan masyarakat dengan jalan meningkatkan taraf hidup
pertanian. ** Dengan demikian masyarakat lebih sadar mengenai pentingnya
penyuluan demi kemajuan sektor pertanian. Munculnya kesadaran para petani
salah satunya disebabkan oleh adanya kelompok tani dan gabungan kelompok tani
memperlihatkan jika pertanian di Kecamatan Patebon sudah maju dan tidak

tertinggal dengan wilayah-wilayah di Jawa Tengah.

$Zulkifli Zaini, Memacu Peningkatan Produktivitas Padi Sawah Melalui
Inovasi Teknologi Budi Daya Spesifik Lokal dalam Era Revolusi Hijau Lestari,
him. 36.

%Wahyu Budi Nugroho, “Konstruksi Sosial Revolusi Hijau di Era Orde
Baru”, Jurnal Sosial-Ekonomi Pertanian dan Agribisnis Vol. 12 No. 1 (Fakultas
IImu Sosial dan llmu Politik Universitas Udayana, 2018), him. 56.

$"Entang Sastraatmadja, Penyuluhan Pertanian (Bandung: Penerbit Alumni,
1986), him. 12-13.
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Poktan dan Gapoktan merupkan kelembagaan yang langsung mengorganisir
para petani dalam megembangkan usahataninya.®® Kedua kelembagaan tersebut
mempunyai fungsi sebagai titik penting dalam menjalankan pembinaan petani
yang tergabung dalam kelembagaan, sehingga dapat memperlancar pembangunan
pertanian. Pada masa pemerintahan Soeharto kedua kelembagaan pertanian ini
sangat nyata sebagai bagian yang integral pembangunan pertanian, sebagai objek
upaya untuk pemberdayaan petani dan subjek usaha pertanian dalam rangka
meningkatkan produktivitas serta kesejahteraan petani.

Dalam buku Moral Ekonomi Petani dari James C. Scott, ada dua perbedaan
antara peasant dan farmer. Petani di Asia Tenggara lebih sesuai disebut peasant
karena terikat dengan tanah dan bertani lebih sebagai jalan hidup dibandingkan
sebagai usaha. Kehidupan para petani di Asia Tenggara dijelaskan oleh Scott
dalam keadaan yang subsisten, yaitu suatu keadaan dimana para petani hidup
dalam kondisi yang minimum dan serba kekurangan dan jika ada gangguan kecil
diluar perhitungan petani maka petani tersebut tidak dapat melangsungkan
hidupnya. Oleh karena itu, tindakan yang dilakukan pertama kali oleh petani
adalah mengutarakan keselamatan pada dirinya sendiri dan juga keluarganya.
Petani juga memiliki prinsip tidak berani menanggung resiko untuk melakukan
kegiatan perdagangan dan perlawanan politik yang penuh dengan tantangan.
moral petani yang seperti inilah yang mendorong petani untuk tetap berpegang
teguh pada pola pertanian yang tradisional dan hidup dalam keadaan yang
subsisten. Farmer dapat diterjeahkan dengan pengusaha tani/tuan tanah.
Pertanian sebagai sektor yang sangat penting bagi perekonomian bangsa dan
masyarakat Indonesia. Konstribusi sektor pertanian termasuk perikanan dan

kehutanan terhadap pendapatan nasional negara Indonesia sangat besar. Selain itu,

%3Sri Nurhayati dan Dewa K.S. Swastika, Peran Kelompok Tani dalam

Penerapan Teknologi Pertanian”, http;//ejurnal.litbang.pertanian.go.id., diunduh
pada 10 Oktober 2019.
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disektor pertanian juga mampu menyerap tenaga kerja hampir 45% dari total
tenaga kerja Indonesia.*

Dalam penelitian sejarah diperlukan peralatan berupa pendekatan yang
relevan untuk membantu mempermudah usaha dalam mendekati realitas masa
lampau.*® Gambaran mengenai suatu peristiwa sangat ditentukan oleh pendekatan
apa yang digunakan, yakni dari segi mana memandangnya, dimensi apa yang
diperhatikan dan unsur-unsur apa yang diungkapkan. 4

Pendekatan ekonomi memegang peranan penting baik pada masa lampau
maupun masa sekarang. Dengan pendekatan ekonomi digunakan konsep dasar
ekonomi tentang produksi, tenaga kerja, dan pemasaran hasil produksi pertanian.
Penggunaan pendekatan ekonomi dimaksudkan untuk membantu menganalisis
kegiatan ekonomi, terutama hal-hal yang berkaitan dengan aktivitas pertanian di
Kecamatan Patebon. Teori mengenai perubahan sosial yang dipakai ialah teori
Sajogyo, mengenai pembangunan modernisasi pertanian di Indonesia lebih
mengutamakan terhadap penerapan mekanisasi pertanian dan tidak adanya
perubahan yang mendasar di sektor pertanian, sehingga terjadi ketimpangan
antara petani dan buruh tani. Penerapan mekanisasi pertanian ini cenderung
dimanfaatkan oleh sebagian dari petani kaya, sehingga kemiskinan tidak dapat

dipisahkan dari petani.

F. Metode Penelitian
Penggunaan metode penelitian dalam penulisan sejarah sangat diperlukan. Metode

penelitian yang digunakan untuk menyusun skripsi ini adalah metode sejarah,

% Benyamin Lakitan, Arah Kebijakan Teknologi untuk Meningkatkan
Produksi Pertanian, Jurnal Dinamika Masyarakat, Vol 1V, No. 1, April 2005,
him. 737.

“OSartono Kartodirdjo, Pemikiran dan Perkembangan Historiografi Suatu
Alternativ (Yogyakarta : Gramedia, 1982), him. 5.

“1Dudung Abdurahman, Metodelogi Penulisan Sejarah (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2007), him. 23.
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yaitu proses menguji dan menganalisis rekaman dan peninggalan masa lampau.*2
Louis Gottschalk menjelaskan bahwa ada empat tahapan pokok dalam
menghasilkan tulisan sejarah, yaitu heuristik (pengumpulan sumber), pengujian
sumber (kritik), interpretasi, dan penulisan (historiografi).*®

1. Heuristik

yaitu suatu proses pengumpulan sumber-sumber sejarah, baik sumber
primer maupun sumber sekunder berupa dokumen-dokumen tertulis dan lisan dari
peristiva masa lampau sebagai sumber sejarah. Heuristik dilakukan untuk
mendapatkan sumber-sumber sejarah baik yang tertulis maupun lisan. Penelusuran
sumber primer petama kali penulis lakukan di Balai Penyuluhan Pertanian
Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal. Disini penulis menemukan beberapa
sumber yaitu laporan Akhir Kegiatan THL-TBPP tahun 1998-2013. Penulis juga
mendapatkan dokumentasi berupa foto-foto penyerahan Alsintan pertanian. Dinas
pemerintah sebagai penghubung untuk menyerahkan alat teknologi tersebut
kemudian diserahkan langsung ke Gapoktan di tiap kecamatan dan desa-desa.
Dengan adanya bantuan teknologi tersebut diharapkan akan membantu kemajuan
sektor pertanian, sehingga sektor pertanian akan lebih diunggulkan lagi
dibandingkan sektor nonpertanian.

Penulis, selanjutnya melakukan penelusuran sumber di Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Kendal. Penulis pada instansi itu mendapatkan beberapa
sumber mengenai hasil produksi tiap keca matan terutama tanaman padi dan
palawija maupun tanaman hortikultural tahun 2000-2013. Penulis juga
menemukan data mengenai petani pemakai air/ P3A di Kecamatan Patebon pada
tahun 2007 dan data mengenai kelembagaan Poktan dan Gapoktan. Langkah
selanjutnya penulis juga melakukan pencarian sumber di Badan Pusat Statistik
Kabupaten Kendal. Dalam pencarian tersebut, penulis mendapatkan sumber

berupa data-data pertanian mengenai luas tanah, penggunaan teknologi pertanian

42 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, (Jakarta: Yayasan Penerbit Ul, 1986)
him.32.

BGottschalk, Mengerti Sejarah, him.35.
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yang dikemas dalam suatu buku statistik yaitu berupa buku Kecamatan Patebon
dalam Angka tahun 1986-2000, dan tahun 2003-2014. Dengan demikian, untuk
melengkapi data statistik, penulis melanjutkan pencarian sumber ke Badan Pusat
Statistik Provinsi Jawa Tengah. Di sini penulis memperoleh data statistik berupa
penggunaan alat pertanian dari tahun 1979 dan data mengenai lahan pertanian
dalam budidaya padi dan palawija tahun 2000. Penulis juga melakukan pencarian
sumber di Pusat Studi Kependudukan dan Kebijakan Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta. Dalam pencarian tersebut, penulis menemukan data mengenai
kependudukan Jawa Tengah berdasarkan Kota Madya tahun 1978 sampai 1980.

Penulis juga melanjutkan pencarian sumber primer untuk melengkapi
beberapa sumber yang sudah didapatkan sebelumnya. Pencarian penulis mengenai
sumber primer, kemudian mencari sumber di Depo Arsip Suara Merdeka yang
menyimpan arsip-arsip mengenai kebijakan pemerintahan orde baru. Selanjutnya
mengunjungi ke Kompas Tribun di Semarang, penulis mencari koran-koran
terkait dengan topik penulisan mengenai penggunaan teknologi pertanian.

Penulis juga melakukan wawancara sebagai pelengkap dari sumber tertulis.
kepada beberapa warga di Kecamatan Patebon sebagai penduduk asli dan
berprofesi sebagai petani/ buruh tani serta pegawai Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Kendal dan Balai penyuluhan Pertanian Kecamatan Patebon. Untuk
menambahkan dan melengkapi keterangan-keterangan yang tidak terdapat dalam
sumber primer, maka penulis juga menggunakan sumber sekunder berupa
literatur-literatur seperti buku-buku dan artikel yang relevan dengan topik
penelitian. Buku tersebut adalah buku berjudul Strategi Pembangunan Pertanian.
Buku ini penulis temukan di Perpustakaan Sejarah Fakultas limu Budaya Undip.
Secara garis besar buku ini berisikan mengenai arah kebijakan pembangunan
pertanian di Indonesia. Kebijakan pembangunan pertanian Indonesia bertumpu
pada permasalahan pembangunan pertanian yang terdahulu dan tuntutan ke arah
depan. Mengingat pertanian bagaimanapun tidak lepas dari globalisasi dan
tuntutan pemberdayaan masyarakat. Dalam buku ini dijelaskan mengenai

pembangunan pertanian tidak mungkin dapat berhasil apabila tidak diatur secara
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seksama berbagai komponen yang mendukung pelaksanaan salah satunya adalah
tanah, tanah sebagai faktor terpenting untuk meningkatkan produktifitas pertanian.

Penggunaan sumber sekunder ini dapat mempertajam analisa guna
memberikan penjelasan terhadap permasalahan yang diuraikan pada penulisan
Skripsi ini.** Sumber-sumber sekunder diperoleh di Perpustakaan Jurusan Sejarah,
Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Undip, Perpustakaan Pusat Universitas
Diponegoro Widya Puraya, Perpustakaan Universitas Gadjah Mada, Perpustakaan
Daerah Kabupaten Kendal, dan Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah.
Dengan demikian, untuk mendapatkan sumber sekunder perlu dilakukan dengan
jalan studi pustaka. Studi pustaka merupakan salah satu teknik pengumpulan data
dimana dengan cara mempelajari dan membaca literatur-literatur dan sumber
buku.

2. Kritik

Tahapan yang kedua dari metode penulisan sejarah adalah kritik, melakukan
analisis sumber-sumber, hal ini dilakukan penulis untuk mendapatkan sumber
sejarah yang otentik dan kredibel (terpercaya). Kritik tersebut terdiri dari dua,
kritik interen dan eksteren. Kritik interen digunakan untuk memperoleh
keasliannya atau kredibilitas isi dari sumber sejarah tersebut, Kritik interen
dilakukan dengan mempelajari isi sumber. Kritik ini sangat berguna untuk
mengetahui penting tidaknya suatu data. Sedangkan untuk Kkritik eksteren
dilakukan untuk mengetahui otensitas atau keasliannya dari sumber sejarah.*
Kritik yang digunakan dalam penulisan skripsi ini melalui Kritik interen. Kritik
interen dilakukan untuk memastikan bahwa informasi dalam dokumen itu dapat
dipercaya. Dalam hal ini dilakukan dengan cara membandingkan informasi satu

dengan informasi yang lain untuk mendapatkan fakta-fakta sejarah yang sahih.

4 Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta:
Gramedia, 1985), him. 19.

“5Sidi Gazalba, Pengantar Sejarah sebagai Ilmu (Jakarta: Bhratara Karya
Aksara, 1981), him. 114-115.
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3. Interpretasi

Interpretasi terhadap fakta-fakta yang diperoleh dari kritik sumber yaitu
usaha mencari hubungan diantara fakta-fakta sejarah yang relevan sehingga
menunjukan secara kronologis tentang peristiwa pada masa lampau yang saling
mempunyai keterkaitan satu sama lainnya. Fakta-fakta sejarah yang relevan
dengan modernisasi teknologi pertanian Kecamatan Patebon, kemudian dikaji
guna untuk menemukan satu fakta dengan fakta yang lain dalam kerangka
hubungan yang kronologis dan kausalitas. Dengan demikian, perubahan
modernisasi pertanian dapat dieksplanasikan dan selanjutnya dapat dipahami
secara benar. Sedangkan fakta sejarah didapat dari sumber-sumber yang telah
diuji melalui kritik interen. Dalam tahap ini, penggunaan konsep-konsep dan ilmu
sosial berguna untuk menjelaskan hubungan antar-fakta, yaitu hubungan antara
pemerintah dan petani dengan kondisi sosial ekonominya.

4. Historiografi

Dalam tahap ini, fakta-fakta yang sudah disintesiskan dipaparkan dalam

bentuk tulisan sejarah dengan mengunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. Dalam metode sejarah Kritis,
historiografi merupakan tahapan akhir dari penulisan skripsi sejarah gunanya
untuk mencari dan mengumpulkan data kemudian ditulis dalam penulisannya.
Historiografi mengandung pengertian sebagai penulisan kembali penulis sejarah
mengenai fakta-fakta sejarah atau aktualitas di masa lampau dalam bentuk kisah
atau cerita sejarah mengunakan bahasa ilmiah, bahasa Indonesia yang baik dan

benar.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pemahaman terhadap keseluruhan isi naskah skripsi ini,
maka skripsi disusun dengan sistematika sebagai berikut.

Bab |, berisi Pendahuluan, terdiri dari latar belakang dan permasalahan,
ruang lingkup, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, metode

penelitian dan sistematika penulisan.
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Bab 11, berisi tentang Gambaran Umum Kecamatan Patebon Tahun 1979-
2013. Bab ini terbagi dalam tiga subbab, yaitu kondisi geografis dan demografi,
sosial ekonomi, dan sosial budaya masyarakat petani di Kecamatan Patebon, di
dalamnya meliputi pembahasan mengenai pendidikan, kesehatan, dan keagamaan.

Bab I11, Perkembangan Teknologi Pertanian di Kecamatan Patebon Tahun
1979-2013. Bab ini membahas perkembangan teknologi yang dibagi ke dalam
beberapa subbab. Subbab pertama yaitu mengenai perkembangan teknologi
pertanian dalam arti fisik dari penggunaan tenaga manusia dan hewan ternak
menjadi teknologi mesin. Pada subbab kedua, membahas mengenai kelembagaan
Kelompok Tani/Poktan dan Gabungan Kelompok Tani/Gapoktan, dan subbab
ketiga yaitu Petani Pemakai Air/P3A yang menjadi bagian integral dari
modernisasi pertanian.

Bab IV, berisi pembahasan mengenai pengaruh perkembangan teknologi
terhadap kehidupan sosial ekonomi petani di Kecamatan Patebon. Bab ini
membahas mengenai pengaruh yang ditimbulkan dari perkembangan pertanian di
bidang sosial dan ekonomi petani di Kecamatan Patebon. Pada bab ini terdapat
beberapa subbab dalam bidang ekonomi meliputi peningkatan produktivitas
pertanian, peningkatan pendapatan dan taraf hidup, dan penurunan angka tingkat
kemiskinan. Dalam bidang sosial meliputi pergeseran orientasi kerja generasi
muda dan migrasi.

Bab V, Simpulan yang berisi jawaban dari permasalahan penelitian yang
telah dibahas dalam bab bab terdahulu.



